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Pengambilan Keputusan

Penganbilan keputusan merupakan hal yang sangat penting bagi individu maupun
organisas. Mengambil keputusan merupakan hal yang mudah tapi kadang sulit sekali.

Kermudahan atau kesulitan mengambil keputusan tergantung pada banyaknya altermatif
yang tersedia Semekin banyak altematif yang tersedia semekin sulit kita mengambil
keputusan




Herbert Simon menrbedakan dua tipe keputusan:
1. Keputusan terprogram : Stuasi dimana prosedur spesifik telah dikermbangkan untuk
masalah berulang dan rutin
» Jenis masalah: sering, repetitive, adanya kepastian dalamhubungan sebab akibat
*  Prosedur: tergantung kebijakan, peraturan dan prosedur yang pasti.

2 Keputusan tidak terprogram : Keputusan yang diperiukan untuk mesalah manajenen
yang unik dan konpleks
Jenis masalah : bary, tidak terstruktur, ada ketidakpastian dalam hubungan sebab
akibat
Prosedur : memeriukan kreatifitas, intuig, tolerans terhadap ambiquitas, pemecah
an masalah kreatif.




Prases Penganbilan Keputusan

1. Pengambilan

2 Mencan
altematif

pemecahan

3 Mamilih
alternatif

4. Pelaksanaan
alternatif

5. Bvaluas




Hibungan antara Persepsi dengan Pengambilan Keputusan

Keputusan adalah pilihan-pilihan yang dibuat dari dua altematif atau
lebih. Masalah adalah ketidaksesuaian antara perkara saat ini dan
keadaan yang diinginkan. Perrbuatan keputusan muncul  sebagai
reaks atas sebush masalah

Setiap keputusan memrbutuhkan interpretasi dan evaluas informas.
Perseps setiap penganhil keputusan tentu akan berbeda. Interpretasi
an ini bersfat individual sehingga keputusan yang dihasilkan juga
akan berbeda satu dengan yang lain




Bagaimana Keputusan seharusnya di buat
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1. Mendefenisikan masalah

2 Mendefenisikan kriteria
keputusan

3. Meninbang kriteria
tersebut

4. Mengerbangkan
alternatif

9. Mengevaluasi

6. Memilih




Penganbilan Keputusan dalam Organisas

Masalah

Ketidaksesuaian antara perkara saat ini dan keadaan yang diinginkan

Model Rasional (Rational Lecisian -Making Moakl)

Sebuah model permbuatan keputusan yang mendeskripsikan bagaimana individu seharusnya berperilaku untuk
memaksimalkan beberapa hasil.

Rasional

Membuat pilihan—pilihan yang konsisten dan memaksimelkan nilai dalambatasan-batasan tertentu

Rasionalitas yang Dibatasi (Bunded Rationality)

Membuat keputusan dengan menbuat berbagal model sederhana yang menggali fitur dasar dan masalah tanpa
mendapatkan senua kerunitannya

Intuisi (Intutive Decision Making)

Proses baweh sadar yang berasal dari pengalaman yang telah disaring



Pengaruh dalamPenganbilan Keputusan

Perbedaan Individu dan Batasan organisas
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Batasan - Batasan organisas

Bvaluas Kinerja

Dalam membantu keputusan, para manajer sangat dipengaruhi oleh kriteria- kriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi mereka.

Sistem Penghargaan

Sistem penghargaan organisasi menmpengaruhi para penbuat keputusan dengan cara menyatakan mereka
pilihan-pilihan yang lebih baik menurut hasil pribadi.

Peraturan Formal

Peraturan-peraturan formal menentukan berbagai keputusan individu ketika organisas menstandarisasi
perilaku mereka

Batasan Waktu yang Otentukan deh Sstem

Organisasi menentukan batas wakiu untuk berbagai keputusan

Peristina Hstoris,

Keputusan-keputusan di mesa lalu terus menbayangi pilihan yang ada pada saat ini



Bagaimana Mengenai Bika dalamPengambilan Keputusan




Tiga Kriteria Keputusan Ris

Uilitarianisme
Sebuah Sstem dimana Keputusan-keputusan dibuat untuk memberikan yang terbaik dalam
jurlah terbanyak

Whistle-Hower

Individu yang melaparkan praktik-praktik tidak etis yang dilakukan penberi kerjanya kepada
pihak luar.

Rika Perilaku




